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ABSTRAK 

Pada saat ini, pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin pesat dan padat. 

Penduduk yang terus bertambah dan tak seimbang menyebabkan pertambahan 

beban di berbagai sektor. Oleh karena ini, pemerintah Indonesia melakukan suatu 

program dalam pengendalian peningkatan jumlah penduduk melalui program 

nasional yaitu program Keluarga Berencana (KB) oleh Badan Kependudukan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) seperti menggunakan pengaman 

(kontrasepsi) dengan jangka panjang (MKJP). Namun, faktanya tingkat 

penggunaan alat kontrasepsi masih rendah di masyarakat. Faktor yang 

menyebabkan rendahnya penggunaan MKJP adalah kurang paham terkait MKJP 

dan kualitas pelayanan MKJP. Kualitas pelayanan MKJP merupakan satu dari 

faktor yang mampu memengaruhi kepuasaan individu untuk pemakaian alat 

kontrasepsi. Oleh karena itu, tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan kualitas 

pelayanan KB MKJP dengan tingkat kepuasan akseptor di Kabupaten Barito Kuala. 

Penelitian menggunakan kuantitatif dengan subjek sejumlah 82 orang. Skala yang 

digunakan terdiri dari kuesioner kualitas pelayanan dari SERVQUAL dan 

kuesioner kepuasaan pelayanan dari Kep. Menpan No. 25 Tahun 2004. Analisis 

data digunakan pengujian non paramterik spearman rho. Hasil dari penelitian 

memaparkan terdapat hubungan kualitas pelayanan KB MKJP dengan tingkat 

kepuasan akseptor di Kabupaten Barito Kuala dengan arah hubungan positif (r = 

0,398 ; p = 0,000). Maknanya, tingginya kualitas pelayanan, meningkatkan 

kepuasaan yang dirasakan. Kebalikannya, rendahnya kualitas pelayanan, 

menurunkan kepuasaan yang dirasakan. 

 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasaan Pelayanan, Keluarga Berencana, 

         Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). 
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ABSTRACT 

 At this time, population growth in Indonesia is increasingly rapid and 

dense. The population continues to grow and is unbalanced, causing an increase in 

burden on various sectors. Because of this, the Indonesian government is carrying 

out a program to control the increase in population through a national program, 

namely the Family Planning (KB) program by the National Population and Family 

Planning Agency (BKKBN), such as using long-term contraception (MKJP). 

However, the fact is that the level of contraceptive use is still low in society. The 

factor causing the low use of MKJP is a lack of understanding regarding MKJP 

and the quality of MKJP services. The quality of MKJP services is one of the factors 

that can influence individual satisfaction with the use of contraceptives. Therefore, 

the aim of the research is to determine the relationship between the quality of MKJP 

family planning services and the level of acceptor satisfaction in Barito Kuala 

Regency. The research used quantitative research with 82 subjects. The scale used 

consists of a service quality questionnaire from SERVQUAL and a service 

satisfaction questionnaire from Kep. Menpan No. 25 of 2004. Data analysis used 

the non-parametric Spearman rho test. The results of the research show that there 

is a relationship between the quality of MKJP family planning services and the level 

of acceptor satisfaction in Barito Kuala Regency with a positive relationship (r = 

0.398; p = 0.000). This means that high quality service increases perceived 

satisfaction. In contrast, low service quality reduces perceived satisfaction. 
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